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MOTTO 

 

“ Sesungguhnya Allah SWT tidak akan mengubah keadaan suatu kaum 

hingga mereka mengubah apa yang ada pada diri mereka sendiri ” 

 

(Ar-Ra’d: 11) 

 

“ Anda mungkin bisa menunda, tetapi waktu tidak akan menunggu “ 

 

(Benjamin Franklin) 
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ABSTRAK 

 

HUBUNGAN POLA ASUH ORANG TUA TERHADAP PERKEMBANGAN 

ANAK USIA PRASEKOLAH DI DESA GRUJUGAN 

 

Latar Belakang: Kementrian Kesehatan Republik Indonesia tahun 2022 

melaporkan sebanyak 5.530 kasus gangguan perkembangan anak. Badan Pusat 

Statistik pada tahun 2023 untuk jumlah anak usia dini di indonesia  mencapai 30,2 

juta jiwa. Di Jawa Tengah usia 0-4 tahun sebanyak 2,58 juta dan untuk usia 5-9 

tahun terdapat 2,91 juta. 

Tujuan Penelitian: Mengetahui hubungan pola suh orang tua terhadap 

perkembangan anak usia prasekolah di Desa Grujugan 

Metode Penelitian: Metode penelitian menggunakan deskriptif kuantitatif dengan 

pendekatan cross sectional. Populasi pada penelitian ini sebanyak 45 orang tua 

yang memiliki anak usia 4-6 tahun di Desa Grujugan. Pengambilan sampel 

menggunakan total sampling. Pengambilan data menggunakan kuesioner pola 

asuh orang tua dan perkembangan anak menggunakan KPSP 

Hasil Penelitian: Sebagian besar orang tua menggunakan pola asuh demokratis 

38 orang (84,4%). Untuk perkembangan anak sebagian besar memiliki 

perkembangan yang sesuai sebanyak 36 anak (80%).  Berdasarkan hasil penelitian 

menggunakan spearman rank hubungan pola asuh orang tua terhadap 

perkembangan anak usia prasekolah di Desa Grujugan dengan p value 0,04, 

dengan kategori cukup kuat r = 0,442. 

Kesimpulan: Ada hubungan pola asuh orang tua terhadap perkembangan anak 

usia prasekolah di Desa Grujugan. 

Rekomendasi untuk peneliti selanjutnya: Meneliti faktor-faktor lain yang 

berpengaruh terhadap perkembangan anak seperti penyakit, pendidikan, hubungan 

intrapersonal. 

 

Kata Kunci: 

Pola asuh, Anak, Prasekolah, Perkembangan 
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ABSTRACT 

 

THE RELATIONSHIP OF PARENTING PATTERNS ON THE DEVELOPMENT 

OF PRESCHOOL AGE CHILDREN IN GRUJUGAN VILLAGE 

 

Background: In 2022, the Ministry of Health of the Republic of Indonesia 

reported 5,530 cases of developmental disorders in children. Central Bureau of 

Statistics in 2023 the number of early childhood children in Indonesia alone will 

reachai 30.2 million people. In Central Java alone, there are 2.58 million for ages 

0-4 years and 2.91 million for ages 5-9 years

Purppose: The aim of this research is to determine the relationship between 

parental parenting patterns and the development of preschool-aged children in 

Grujugan Village 

Method: The research method uses quantitative descriptive with a cross sectional 

approach. The population in this study was 45 parents who had children aged 4-6 

years in Grujugan Village. Sampling used total sampling. Data were collected 

using a questionnaire on parenting patterns and child development using KPSP 

Results: The results of this study were that most parents used a democratic 

parenting style, 38 people (84.4%). In terms of children's development, the 

majority of them had appropriate development, 36 children (80%). Based on the 

results of research using spearman rank The relationship between parenting 

styles and the development of preschool children in Grujugan Village with p value 

0.04, with a fairly strong category of r = 0.442. 

Conclusion: There is a relationship between parenting styles and the development 

of preschool children in Grujugan Village. 

Recommendations for further research: Investigate other factors that influence 

child development such as illness, education, intrapersonal relationships. 

 

Keys Words: 

Parenting, Children, Preschool, Development 
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BAB I 

PENDAHULUAN   

 

A. LATAR BELAKANG 

Anak prasekolah merupakan anak yang berumur antara 4 sampai 6 

tahun, dimana masa ini anak-anak senang berimajinasi dan percaya bahwa 

mereka memiliki kekuatan.Usia Praskolah merupakan periode yang 

optimal bagi anak untuk memulai menunjukan minat dalam kesehatan, 

anak mengalami perkembangan bahasa dan berinteraksi terhadap 

lingkungan sosial,mengeksplorasi pemisahan emosional, bergantian antara 

keras kepala dan keceriaan, antara eksplorasi berani dan ketergantungan 

(Mansur, 2019). Berdasarkan hasil sensus penduduk 2020, terdapat 

10,88% penduduk yang menjadi bagian dari post Gen Z/lahir setelah 2013 

dan penduduk usia dini menjadi salah satu bagian didalamnya. Golden age 

adalah masa pertumbuhan otak, pertumbuhan fisik, perkembangan 

kepribadian, perilaku, sikap, dan ekspresi emosi anak sejak lahir hingga 

usia enam tahun. 

WHO hasil riset dunia pada 2023 menunjukan bahwa 52,9 juta 

anak di bawah usia 5 tahun mengalami keterlambatan  perkembangan dan 

95% di antaranya tinggal di negara-negara berpenghasilan rendah dan 

menengah. Dalam hening peristiwa pada 2019 menjelaskan bahwa angka 

keterlambatan tumbuh kembang anak di Indonesia masih cukup tinggi, 

dengan sekitar 5-10% keterlambatan umum. Kementrian Kesehatan 

Republik Indonesia tahun 2022 melaporkan sebanyak 5.530 kasus 

gangguan perkembangan pada anak. Peran orang tua sangat penting dalam 

proses perkembangan anak-anaknya. Karena orangtua adalah yang paling 

tahu tentang sifat dan potensi yang dibawa anakanaknya, termasuk 

kesenangan atau ketidaksukaannya, serta perubahan dan perkembangan 

karakter dan kepribadian anak-anaknya, seperti rasa malu, takut, sedih, 

dan gembira. Idealnya, orangtua adalah orang pertama yang 
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memahaminya, jadi keluarga adalah tempat pertama anak-anak 

belajar semua hal (Maimun, 2017). 

Menurut Survei Sosial Ekonomi Nasional (Susenas) yang 

dilakukan oleh Badan Pusat Statistik (BPS) pada tahun 2023 untuk jumlah 

anak usia dini di indonesia sendiri mencapai 30,2 juta jiwa, dan jumlah 

tersebut setara dengan 10,91% dari total penduduk indonesia. Di Jawa 

Tengah sendiri untuk usia 0-4 tahun sebanyak 2,58 juta dan uuntuk usia 5-

9 tahun terdapat 2,91 juta. Secara keseluruhan, jumlah anak usia dini 

mempunyai dampak yang signifikan terhadap perkembangan anak dan 

masyarakat secara keseluruhan. Sehingga penting adanya pengasuhan 

sebagai proses tindakan dan interaksiantara orang tua dengan anak, dalam 

proses ini orang tua dan anak saling mempengaruhi, saling mengubah satu 

sama lain sampai saat anak berkembang menjadi sosok yang dewasa 

(Maimun, 2017) 

Kehidupan manusia mengalami pertumbuhan dan perkembangan 

yang konsisten dan efisien (Anggraeni et al., 2023). Serangkaian 

perubahan yang terjadi sebagai hasil dari proses kematangan dan 

pengalaman berkerja disebut perkembangan. Perubahan ini mencakup 

perubahan fisik dan psikis atau tingkah laku dan kemapuan selama proses 

perkembangan seseorang, mulai dari masa konsepsi hingga kematian. 

(Muñoz-Amat et al., 2021). Perkembangan anak yang baik sangat erat 

hubungannya dengan pola asuh yang baik, sebaliknya ketika anak 

mendapatkan pola asuh yang kurang baik dari orang tuanya membuat 

perkembangan anak menjadi kurang baik dalam tahap perkembangannya 

(Khairani et al., 2020). Keterlambatan perkembangan dianggap sebagai 

kondisi yang membutuhkan perawatan segera bagi anak-anak berusia 

empat hingga enam tahun. Kemampuan berbahasa menunjukkan seluruh 

perkembangan anak. Stimulasi yang kurang dapat menyebabkan 

gangguan bicara dan berbahasa, dan bahkan gangguan ini dapat bertahan 

lama (Mustakim et al., 2022). 
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Pola dan cara anak berinteraksi dengan orang lain dipengaruhi 

oleh pengalaman interaksi keluarganya (Putera et al., 2020). Menurut 

(Ayun, 2017) pengasuh serta pendidik keluarga yang baik membentuk 

kepribadian anak.. Menurut Riskesdas (2018 ), perbandingan indeks 

perkembangan untuk anak usia 6-59 bulan sebesar 88,3%, termasuk 

literasi (64,4%), fisik (97,8%), sosial-emosional (69,9%), dan belajar 

(95,2%). Cara membesarkan anak dianggap penting untuk perkembangan 

anak, sehingga orang tua sangat penting untuk membantu anak mereka 

berkembang dengan sehat (Zena & Heeralal, 2021). 

Semua orang tua pasti memiliki pendekatan yang unik untuk 

mendidik anak-anak mereka, termasuk pilihan mereka untuk memberi 

mereka makanan. Sebagian besar orang tua masih belum benar-benar 

memahami apakah pola asuh mereka permisif, otoriter, atau demokratis. 

Hal ini penting karena mempengaruhi tingkat kecerdasan sosial dan 

pertumbuhan dan perkembangan anak. (Nafisah & Basuki, 2023). Pola 

asuh orang tua sangat penting dalam membentuk tingkah laku dan 

kecerdasan anak. Perlakuan orang tua terhadap anak mereka juga dapat 

sangat memengaruhi kemampuan sosial, emosi, dan kecerdasan atau 

intelektual anak.(Tasha, 2019).  

Menurut Sukumaran & Balakrishna (2021) dalam penelitiannya 

mayoritas 88,5% orang tua menggunakan gaya pengasuhan otoritatif 

(demokratis), 8,5% menggunakan gaya pengasuhan otoriter dan 3% 

menggunakan gaya pengasuhan permisif. Orang tua dengan pola asuh 

otoritatif mampu menyeimbangkan tuntutan tinggi dengan daya tanggap 

emosional dan menghargai otonomi anaknya. Baik orang tua yang 

otoriter maupun yang berwibawa mempunyai harapan yang tinggi 

terhadap anak-anak mereka dan menggunakan kontrol, namun orang tua 

yang tegas mengharapkan anak untuk menerima penilaian orang tua 

tanpa ragu dan memberikan sedikit kebebasan berekspresi kepada anak. 

Perkembangan sosial emosional anak usia prasekolah mempengaruhi 
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banyak karakter kehidupan anak,dan pola asuh orang tua berperan dengan 

cara memberikan keterampilan sosial dan emosional yang sesuai dengan 

perkembangan anak tersebut (Sukumaran & Balakrishna, 2021) 

Terdapat perbedaan pola asuh orang tua yang menghasilkan 

dampak pada karakter masing-masing anak yaitu pola asuh otoriter 

cenderung menghasilkan karakter anak yang tidak mandiri,tidak percaya 

diri, pemalu dan tidak kreatif. Pola asuh permisif menghasilkan karakter 

anak yang mandiri , kreatif dan percaya diri, namun usil serta semena- 

mena. Pola asuh demokratis cenderung menghasilkan karakter anak yang 

mandiri, percaya diri, dan bersahabat.(Hardianti & Adawiyah, 2023)  

Menurut Iqbal (2022) dalam penelitiannya yang dilakukan di 

PAUD Permata Bunda Kabupaten Aceh Jaya terdapat hubungan antara 

pola asuh orang tua terhadap perkembangan dimana dari 42 responden 

terdapat 19 responden yang memiliki pola asuh orang tua kurang terdapat 

perkembangan pada kategori meragukan sebanyak 9 responden (47,4%). 

Sementara itu dalam penelitian (Hardianti & Adawiyah, 2023) 

didapatkan hasil terdapat 37% orangtua murid kelompok B di TK PGRI 

Beber menerapkan pola asuh otoriter, 47%menerapkan pola asuh 

permisif, 16% menerapkan pola asuh demokratis 

Berdasarkan studi pendahuluan yang peneliti lakukan didapatkan 

darri observasi dan wawancara terhadap 5 orang tua terdapat 3 orang tua 

menggunakan pola asuh demokratis, dan 2 orang tua menggunakan pola 

asuh otoriter. Salah satu orang tua menjelaskan bahwa anaknya yang 

berumur 5 tahun 6 bulan cenderung pemalu,belum bisa memakai baju 

sendiri dan saat ditanya kadang jawaban yang di berikan tidak sesuai 

dengan pertanyaan yang diberikan, serta kesulitan pada saat melafalkan 

kata. Berdasarkan penjelasan tersebut peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian tentang hubungan pola asuh orang tua terhadap perkembangan 

anak usia prasekolah di Desa Grujugan. 
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B. RUMUSAN MASALAH 

Berdasarkan batasan-batasan tersebut, masalah penelitian yang akan 

diteliti akan dijelaskan dalam rumusan masalah yang terdiri dari 

pertanyaan penelitian berikut::  

Apakah ada hubungan antara pola asuh orang tua terhadap 

perkembangan anak prasekolah di Desa Grujugan . 

C. TUJUAN PENELITIAN 

1. Tujuan Umum  

Mengetahui hubungan pola asuh orang tua terhadap perkembangan 

anak usia pra sekolah di Desa Grujugan.  

2. Tujuan Khusus  

a. Mengetahui pola asuh orang tua pada anak prasekolah di Desa 

Grujugan 

b. Mengetahui Perkembangan anak Prasekolah di Desa Grujugan 

D. MANFAAT PENELITIAN 

1. Manfaat bagi peneliti 

Dapat menambah wawasan dan pengalaman mengenai berbagai 

macam pola asuh orang tua terhadap pengaruh pada perkembangan 

anak. 

2. Manfaat bagi institusi 

Hasil penelitian ini dapat memberikan informasi dalam 

pengembangan ilmu keperawatan terutama pada bidang keperawatan 

keluarga dalam hal pengetahuan mengenai hubungan pola asuh orang 

tua terhadap perkembangan anak usia praskolah 

3. Manfaat peneliti selanjutnya 

Penelitian ini dapat membantu penulis memahami dan melakukan 

eksperimen tentang pola asuh dan bagaimana hal itu mempengaruhi 

perkembangan anak usia prasekolah. 
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E. KEASLIAN PENELITIAN 

Tabel 1. 1 Keaslian Penelitian 

Nama 
Judul 

Penelitian 
Tahun 

Metode 

Penelitian 
Hasil Penelitian 

Persamaan 

dan 

Perbedaan 

Farlina 

Hardianti, 

Rabihatun 

Adawiyah 

Dampak Pola 

Asuh Orang Tua 

Terhadap 

Pembentukan 

Karakter Anak 

Usia Dini 

2023  Metode 

penelitian ini 

menggunaka

n metode 

naratif 

dengan 

pendekatan 

kualitatif 

Hasil dalam penelitian 

ini adalah 

terdapat 37% orangtua 

murid kelompok B di TK 

PGRI Beber menerapkan 

pola asuh otoriter, 47% 

menerapkan pola asuh 

permisif, 16% 

menerapkan pola asuh 

demokratis 

Persamaan 

terletak pada 

salah satu  

variabel yaitu 

pola asuh 

orang tua 

Perbedaanny a 

berada pada 

sasaran, 

tujuan 

penelitian. 

Itsna 

Latifatun 

Nafisah , 

Danang 

Dwi 

Basuki 

Peran Pola Asuh 

Orang Tua 

untuk 

Meningkatkan 

Kecerdasan 

Sosial Pada 

Anak Sekolah 

Dasar 

2023 Jenis 

penelitian 

yang 

digunakan 

peneliti 

adalah 

penelitian 

lapangan 

(Field 

Research) 

yang bersifat 

deskriptif 

analisis. 

Dari delapan anak 

tersebut, satu anak tidak 

percaya diri, pemalu, 

pendiam, dan tidak suka 

bergaul; dua anak agresif 

dan sulit dikendalikan; 

dan lima siswa memiliki 

sikap sosial yang baik, 
ramah, sopan, dan 

santun. Hal ini 

menunjukkan cara orang 

tua mendidik anak  

 

mempengaruhi 

kecerdasan sosial anak-

anak yang belajar di 

sekolah dasar. 

 

Persamaan 

terletak pada 

salah satu  

variabel yaitu 

metode Focus 

Grup 

Discussion. 

Perbedaanny a 

berada pada 

sasaran, tujuan 

penelitian,sert

a hanya 

menuju ke 

kecerdasan 

sosialnya saja. 

 Pooja A. 

Sukumaran 

, Bhavani 

B. 

Balakrishn

a 

Parenting styles 

and social-

emotional 

development of 

preschool 

children 

2021  Desain 

survei non-

eksperiment

al diadopsi 

untuk 

penelitian 

ini. 200 

orang tua 

yang 

memiliki 

anak 

prasekolah 

dipilih 

dengan 

teknik 

Mayoritas (88,5%) orang 

tua menggunakan gaya 

pengasuhan otoritatif, 

8,5% menggunakan gaya 

pengasuhan otoriter,  

dan 3% menggunakan 

gaya pengasuhan 

permisif. Mayoritas 

anak-anak mempunyai 

perkembangan sosial 

emosional yang  

mendekati optimal. 

Penelitian ini 

mengungkapkan bahwa 

terdapat nilai korelasi 

, Persamaan 

terletak pada 

salah satu 

variabel yaitu 

pola asuh 

orangtua 

Perbedaanny a 

berada pada 

tujuan 

penelitian 
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purposive 

sampling 

antara perkembangan 

sosial emosional anak  

prasekolah dengan pare 

otoritatifgaya nting 

(r=0,286, p≤0,001) dan 

pola asuh otoriter 

(r=0,452, p≤0,001) 

sangat signifikan  

pada tingkat 0,001. Tidak 

terdapat hubungan yang 

signifikan antara pola 

asuh permisif dengan 

perkembangan sosial  

emosional anak 

prasekolah (r=0.052, 

p=0.461). 
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Lampiran 7 lembar inform consent 
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Lampiran 8 lembar demografi responden 

Lembar Data Demografi 

Hubungan Pola Asuh Orang Tua Terhadap Perkembangan Anak Usia Prasekolah 

Di Desa Grujugan 

Pilihlah sesuai dengan keadaan anda pertanyan dibawah ini dengan menggunakan 

tanda checklist () pada kolong yang tersedia. 

 

1. Inisial Orang Tua       :   

2. Usia                            :   

3. Jenis Klamin              :  Laki-laki 

 Perempuan 

4. Pendidikan Terakhir  :  Tidak tamat SD/Tidak Sekolah 

 SD/MI 

 SMP/Sedrajat 

 SMA/Sedrajat 

 Perguruan Tinggi 

5. Pekerjaan                   :  Tidak Bekerja 

 Buruh 

 Petani 

 PNS 

 Pegawai Swasta 

 Wiraswasta 

 Lain-lain 

6. Inisial Anak               :   

7. Tanggal Lahir Anak   :   

8. Jenis Kelamin Anak   :    Laki-laki 

 Perempuan  

Usia Anak  4 Tahun 

 5 Tahun 

 6 Tahun 
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Lampiran 9 lembar kuesioner pola asuh orang tua 

Kuesioner Pola Asuh Orang Tua 

 
Hubungan Pola Asuh Orang Tua Terhadap Perkembangan Anak 

Prasekolah Di Desa Grujugan 

 
Bacalah setiap pertanyan di bawah ini dengan seksama dan isilah pertanyaan-

tersebut dengan tanda checklist () pada kolom “Ya”/ “Tidak” sesuai dengan diri 

saudara yang sebenarnya. Kerjakan dengan teliti, jangan ada nomor yang 

terlewatkan!.. 

 
 

No. 
 

Pernyataan 
Jawaban 

Ya Tidak 
 

1. 
Saya terlebih dahulu mempertimbangkan keinginan 

anak saya sebelum memintanya melakukan sesuatu. 

  

 
2. 

Saya mendorong anak saya untuk berbicara mengenai 

perasaan dan masalah-masalahnya. 

  

 

3. 

Saya pertimbangkan pilihan anak saya dalam 

merencanakan sesuatu untuk keluarga (misalnya berakhir-

pekan, liburan). 

  

 
4. 

Saya memberikan kebebasan kepada anak saya untuk 

memilih dan melakukan suatu tindakan. 

  

 
5. 

Saya menghibur dan menunjukkan pengertian bila anak 

saya bingung atau marah. 

  

 
6. 

Saya meluangkan waktu dengan suasana hangat dan 

akrab dengan anak saya. 

  

 
7. 

Saya menencubit atau menyentil anak saya kalau tidak 

suka dengan apa yang dilakukan atau dikatakannya. 

  

 
8. 

Saya memarahi anak saat anak tidak setuju dengan 

keputusan atau peraturan yang saya buat. 

  

 

9. 

Saya menghukumnya dengan mengurangi 

kebebasannya .(misalnya nonton TV, main game, 

mengunjungi teman). 

  

 
10. 

Saya berusaha untuk mencoba mengubah sikap atau 

perasaan anak saya. 

  

 
11. 

Saya berteriak atau menghardik bila tidak setuju dengan 

tingkah laku anak saya 

  

 
12. 

Saya tidak pernah memberikan pujian saat anak 

melakukan perbuatan terpuji. 

  

 
 

13. 

Bila anak menannyakan mengapa dia harus melakukan 

sesuatu, saya jawab karena saya yang menyuruh, saya adalah 

orangtuanya, atau karena hal itu yang saya inginkan. 
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14. 
 

Saya mengkritik anak saya supaya dia memperbaiki tingkah 

lakunya sesuai dengan keinginan saya. 

  

15 Saya membebaskan anak saya melakukan  segala sesuatu sesuai 

kehendaknya. 

  

16 Ketika anak bermain saya sibuk dengan hal lain  

(misalnya berbincang-bincang, bermain gadget, menonton televisi) 

  

17 Saya memenuhi apapun yang diinginkan anak tanpa terkecuali   

18 Saat anak ingin bermain kerumah temannya, saya membiarkan anak 

berkehendak sesuaka hati 

  

19 Saya menegur atau menasehati anak saat anak melakukan kesalahan   

20 Ketika anak saya melakukan kesalahan, saya tetap mendukung segala 

tindakannya karena dia masih anak anak 
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Lampiran 10 Kuesioner perkembangan anak prasekolah (KPSP) 

 

Skrining / Pemeriksaan Perkembangan Anak Menggunakan  Kuesioner 

Pra Skrining Perkembangan (KPSP) 

Hubungan Pola Asuh orang Tua Terhadap Perkembangan Anak Usia 

Praskolah di Desa Grujugan 

Interpretasi hasil KPSP : 

 

1. Hitunglah berapa jawaban Ya 

 

a. Jawaban Ya : Bila ibu/pengasuh anak menjawab: anak 

bisa atau pemah atau sering atau kadang-kadang 

melakukannya. 

b. Jawaban Tidak Bila ibu/pengasuh anak menjawab: anak 

belum pernah melakukan atau tidak pemah atau 

ibu/pengasuh anak tidak tahu. 

2. Jumlah jawaban Ya 

 

a. 9 atau 10, perkembangan anak sesuai dengan tahap 

perkembangannya (S) 

b. 7 atau 8, perkembangan anak meragukan (M) 

 

c. 6 atau kurang kemungkinan ada penyimpangn (P) 

 

3. Untuk jawaban “Tidak” perlu dirinci jumlah jawaban tidak 

menurut jenis keterlambatan (gerak kasar, gerak halus, bicara dan 

bahasa, sosalisasi dan kemandirian) 
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Kuesioner Praskrining untuk Anak 48 bulan (4 tahun) 

 

NO PEMERIKSAAN  YA TIDAK 

1. Dapatkah anak melompat dengan satu kaki 

setidaknya 2-3 kali 

Gerak kasar   

2. Setelah makan, apakah anak mencuci dan 

mengeringkan tangannya dengan baik 

sehingga anda tidak perlu 

mengulanginya 

Sosialisasi & 

kemandirian 

  

3. Suruh anak   berdiri   satu   kaki   tanpa 

berpegangan, jika perlu tunjukkan 

caranya dan berikan 

Gerak kasar   

4. Letakkan selembar kertas seukuran buku ini 

di lantai. Apakah anak dapat melompati 

panjang kertas ini dengan mengangkat 

keduakakinya secara 

bersamaan tanpa didahului lari? 

Gerak kasar   

5. Jangan membantu anak dan jangan 

menyebut lingkaran. Suruh anak 

menggambar seperti contoh ini di kertas 

kosong yang tersedia. Dapatkah anak 

menggambar lingkaran? 

 

Gerak halus   

6. Dapatkah anak meletakkan 8 buah kubus satu 

persatu di atas yang lain tanpa menjatuhkan 

kubus tersebut? 

Kubus yang digunakan ukuran 2,5-5 cm 

Gerak halus   

7. Apakah anak dapat bermain petak 

umpet, ular naga atau permainan lain 

dimana ia ikut bermain dan mengikuti aturan 

bermain? 

Sosialisasi & 

kemandirian 

  

8. Dapatkah anak mengenakan celana panjang, 

kemeja, baju atau kaos kaki tanpa dibantu? 

(tidak termasuk memasangkan kancing, 

gesper atau ikat pinggang) 

Sosialisasi & 

kemandirian 

  

9. Dapakah anak memakai spatunya sendiri? Sosialisasi & 

kemandirian 
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10. Dapatkah anak menyebutkan nama 

lengkapnya tanpa dibantu? Jawab TIDAK 

jika ia hanya menyebutkan sebagian 

namanya atau ucapannya sulit 

dimengerti 

Bicara & 

bahasa 
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Kuesioner Praskrining untuk Anak 54 bulan (4,5 tahun) 

 

NO PEMERIKSAAN  YA TIDAK 

1. Dapatkah anak meletakkan 8 buah kubus 

satu persatu di atas yang lain tanpa 

menjatuhkan kubus tersebut? 

Kubus yang digunakan ukuran 2,5-5 cm 

Gerak halus   

2. Apakah anak dapat bermain petak umpet, 

ular naga atau permainan lain dimana ia 

ikut bermain dna mengikuti 

aturan bermain? 

Sosialisasi & 

kemandirian 

  

3. Dapatkah anak mengenakan celana anjang, 

kemeja, baju atau kaos kaki tanpa di bantu? 

(tidak termasuk memasangkan kancing, 

gesper atau ikat pinggang) 

Sosialisasi & 

kemandirian 

  

4. Dapatkah anak menyebutkan nama 

lengkapnya tanpa dibantu? Jawab TIDAK 

jika ia hanya menyebut sbegaian namanya 

atau ucapannya sulit 

dimengerti. 

Bicara & 

bahasa 

  

5. Isi titik-titik di bawah ini dengan jawaban 

anak. Jangan membantu kecuali mengulangi 

pertanyaan. 

“Apa yang kamu lakukan jika kamu 

kedinginan?” 

“Apa yang kamu lakukan jika kamu lapar?” 

“Apa yang kamu lakukan jika kamu lelah?” 

Jawab YA bila anak menjawab ke 3 

pertanyaan tadi dengan benar, bukan 

dengan gerakan atau isyarat. 

Jika kedinginan jawaban yang benar adalah 

“menggigil”, “pakai mantel” atau “masuk 

kedalam rumah” 

Jika lapar jawaban yang benar adalah 

“makan” 

Jika lelah jawaban yang benar adalah 

“mengantuk”, “tidur”, “berbaring/tidur- 

tiduran”, “istirahat” atau “diam sejenak” 

Bicara & 

bahasa 

  

6. Apakah anak dapat mengancingkan 

bajunya atau pakaian boneka? 

Sosialisasi & 

kemandirian 

  

7. Suruh anak berdiri satu kaki tanpa 

berpegangan. Jika perlu tunjukkan caranya 

dan beri anak anda kesmepatan 

melakukannya 3 kali. Dapatkah ia 

mempertahankan keseimbangan dalm 

waktu 6 detik atau lebih?. 

Gerak kasar   



 

 

 

Universitas Muhammadiyah Gombong 

8. Jangan mengoreksi/membantu anak. Jangan 

meyebut kata “lebih panjang”. 

Perlihatkan gambar kedua garis ini pada 

anak.  

Tanyakan : “mana garis yang lebih 

panjang?” 

Minta anak menunjuk garis yang lebih 

panjang. 

Setelah anak menunjuk, putar lembar ini 

lagi dan ulangi pertanyaan tadi. 

Apakahanak dapat menunjuk garis yang 

lebih panjang sebanyak 3 kali dengan 

benar? 

Gerak halus   

9. Jangan membantu anak dan jangan 

memberitahunama gambar ini, suruh anak 

menggambar seperti contoh ini di kertas 

kosong yang tersedia. Berikan 3 kali 

kesempatan. Apakah anak dapat 

menggambar seperti di contoh ini? 

 

Gerak halus   

10. Ikuti perintah inidengan seksama. Jangan 

memberi isyarat dengan telunjuk atau mats 

pads saat memberikan perintah berikut ini : 

“Letakkan kertas ini di atas lantai” 

“Letakkan kertas ini di bawah kursi” 

“Letakkan kertas ini didepan kamu” 

“Letakkan kertas ini di belakang kamu” 

Jawab YA hanya jika anak mengerti arti “di 

atas”, “:di bawah”, “di depan”, “di 

belakang” 

Bicara & 

bahasa 
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Kuesioner Praskrining untuk Anak 60 bulan (5 tahun) 

 

NO PEMERIKSAAN  YA TIDAK 

1. Isi titik-titik di bawah ini dengan jawaban 

anak. Jangan membantu kecuali mengulangi 

pertanyaan. 

“Apa yang kamu lakukan jika kamu 

kedinginan?” 

“Apa yang kamu lakukan jika kamu lapar?” 

“Apa yang kamu lakukan jika kamu lelah?” 

Jawab YA bila anak menjawab ke 3 

pertanyaan tadi dengan benar, bukan dengan 

gerakan atau isyarat. 

Jika kedinginan jawaban yang benar adalah 

“menggigil”, “pakai mantel” atau “masuk 

kedalam rumah” 

Jika lapar jawaban yang benar adalah 

“makan” 

Jika lelah jawaban yang benar adalah 

“mengantuk”, “tidur”, “berbaring/tidur- 

tiduran”, “istirahat” atau “diam sejenak” 

Bicara

 

& bahasa 

  

2. Apakah anak dapat mengancingkan 

bajunya atau pakaian boneka? 

Sosialisasi & 

kemandirian 

  

3. Suruh anak berdiri satu kaki tanpa 

berpegangan. Jika perlu tunjukkan caranya 

dan beri anak anda kesmepatan 

melakukannya 3 kali. Dapatkah ia 

mempertahankan keseimbangan dalam 

waktu 6 detik atau lebih? 

Gerak kasar   

4. Jangan mengoreksi/membantu anak. Jangan 

meyebut kata “lebih panjang”. 

Perlihatkan gambar kedua garis ini pada 

anak. 

Tanyakan : “mana garis yang lebih panjang?” 

Minta anak menunjuk garis yang lebih 

panjang. 

Setelah anak menunjuk, putar lembar ini lagi 

dan ulangi pertanyaan tadi. 

Apakahanak dapat menunjuk garis yang lebih 

panjang sebanyak 3 kali dengan benar? 

 

Gerak halus   
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5. Jangan membantu anak dan jangan 

memberitahunama gambar ini, suruh anak 

menggambar seperti contoh ini di kertas 

kosong yang tersedia. Berikan 3 kali 

kesempatan. Apakah anak dapat menggambar 

seperti di contoh ini 

 

Gerak halus   

6. Ikuti perintah ini dengan seksama. Jangan 

memberi isyarat dengan telunjuk atau mata 

pada saat memberikan perintah berikut ini : 

“Letakkan kertas ini di atas lantai”  

“Letakkan kertas ini di bawah kursi” 

“Letakkan kertas ini didepan kamu” 

“Letakkan kertas ini di belakang kamu” 

Jawab YA hanya jika anak mengerti arti “di 

atas”, “:di bawah”, “di depan”, “di belakang” 

Bicara

 

& bahasa 

  

7. Apakah anak bereaksi dengan tenang dan 

tidak rewel (tanpa menangis atau 

menggelayut pada anda) pada saat anda 

meninggalkannya? 

Sosialisasi & 

kemandirian 

  

8. Jagan menunjuk, membantu atau 

membetulkan, kataka pada anak :  

“Tunjukkan segi empat merah”  

“Tunjukkan segi empat kuning”  

“Tunjukkan segi empat biru” 

“Tunjukkan segi empat hijau” 

Dapatkah anak menunjuk keempat warna itu 

dengan benar? 

 

 

Bicara

 

& bahasa 

  

9. Suruh anak melompat dengan satu kaki 

beberapa kali tanpa berpegangan (lompatan 

dengan dua kaki tidak ikut dinilai). Apakah 

ia dapat melompat 2-3 

kali dengan satu kaki? 

Gerak kasar   

10. Dapatkah anak sepenuhnya berbapakaian 

sendiri tanpa bantuan? 

Sosialisasi & 

kemandirian 
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Kuesioner Praskrening Untuk Anak Usia 66 bulan (5,5 tahun) 

 

NO PEMERIKSAAN  YA TIDAK 

1. Jangan membantu anak dan jangan 

memberitahunama gambar ini, suruh anak 

menggambar seperti contoh ini di kertas 

kosong yang tersedia. Berikan 3 kali 

kesempatan. Apakah anak dapat 

menggambar seperti di contoh ini 

 

Gerak halus   

2. Ikuti perintah inidengan seksama. Jangan 

memberi isyarat dengan telunjuk atau mats 

pads saat memberikan perintah berikut ini : 

“Letakkan kertas ini di atas lantai” 

“Letakkan kertas ini di bawah kursi” 

“Letakkan kertas ini didepan kamu” 

“Letakkan kertas ini di belakang kamu” 

Jawab YA hanya jika anak mengerti arti 

“di atas”, “:di bawah”, “di depan”, “di 

belakang” 

Bicara

 

& bahasa 

  

3. Apakah anak bereaksi dengan tenang dan 

tidak rewel (tanpa menangis atau 

menggelayut pada anda) pada saat anda 

meninggalkannya? 

Sosialisasi 

& 

kemandiria

n 

  

4. Jangan menunjuk, membantu atau 

membetulkan, 

katakan pada anak : 

 “Tunjukkan segi empat merah” “Tunjukkan 

segi empat kuning” “Tunjukkan segi empat 

biru” 

“Tunjukkan segi empat hijau” 

Dapatkah anak menunjuk keempat warna 

itu dengan benar?  

 
 

Bicara

 

& bahasa 

  

5. Suruh anak melompat dengan satu kaki 

beberapa kali tanpa berpegangan (lompatan 

dengan dua kaki tidak ikut dinilai). Apakah 

ia dapat melompat 2-3 

kali dengan satu kaki? 

Gerak kasar   
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6. Dapatkah anak sepenuhnya berbapakaian 

sendiri tanpa bantuan? 

Sosialisas

i & 

kemandirian 

  

7. Suruh anak menggambar di tempat kosong 

yang tersedia. Katakan padanya : “Buatlah 

gambar orang”. 

Jangan memberi perintah lebih dari itu. 

Jangan bertanya/mengingatkan anak bila 

ada bagian yang belum tergambar. Dalam 

memberi nilai, hitunglah berapa bagian 

tubuh yang tergambar. Untuk bagian tubuh 

yang berpasangan seperti mata, telinga, 

lengan dan kaki, setiap pasang dinilai satu 

bagian. Dapatkah anak menggambar 

sedikitnya 3 bagian tubuh? 

Gerak halus   

8. Pada gambar orang yang dibuat pada  nomor   

7, dapatkah anak menggambar sedikitnya 6 

bagian tubuh? 

Gerak halus   

9. Tulis apa yang dikatakan anak pada kalimat-

kalimat yang belum selesai ini, jangan 

membantu kecuali mengulangi pertanyaan : 

“jika kuda besar maka tikus. .............. ” 

“jika api panas maka es. ............... ” 

“jika ibu   seorang wanita maka ayah     

seorang........” 

Apakah anak menjawab dengan benar (tikus 

kecil, es dingin, ayah seorang pria)? 

 

Bicara

 

& bahasa 

  

10. Apakah anak dapat menangkap bola kecil 

sebesar bola tenis/bola kasti hanya dengan 

menggunakan kedua tangannya? 

(Bola besar tidak ikut dinilai) 

Gerak kasar   
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Kuesioner Praskrening Untuk Anak Usia 72 bulan (6 tahun) 

 

NO PEMERIKSAAN  YA TIDAK 

1. Jangan menunjuk, membantu

 atau membetulkan, katakan pada 

anak : 

 

    

“Tunjukkan segi empat merah” 

“Tunjukkan segi empat kuning” 

“Tunjukkan segi empat biru” 

“Tunjukkan segi empat hijau” 

Dapatkah anak menunjuk keempat warna itu 

dengan benar? 

Bicara

 

& bahasa 

  

2. Suruh anak melompat dengan satu kaki 

beberapa kali tanpa berpegangan (lompatan 

dengan dua kaki tidak ikut dinilai). Apakah ia 

dapat melompat 2-3 kali dengan satu 

kaki? 

Gerak kasar   

3. Dapatkah anak sepenuhnya berbapakaian 

sendiri tanpa bantuan? 

Sosialisasi 

& 

kemandirian 

  

4. Suruh anak menggambar di tempat kosong 

yang tersedia. Katakan padanya : “Buatlah 

gambar orang”. 

Jangan memberi perintah lebih dari itu. 

Jangan bertanya/mengingatkan anak bila ada 

bagian yang belum tergambar. Dalam 

memberi nilai, hitunglah berapa bagian  tubuh 

yang tergambar. Untuk bagian tubuh yang 

berpasangan seperti mata, telinga, lengan dan 

kaki, setiap pasang dinilai satu 

bagian.Dapatkah anak menggambar 

sedikitnya 3 bagian tubuh? 

Gerak halus   

5. Pada gambar orang yang dibuat pada nomor 

4, dapatkah anak menggambar sedikitnya 6 

bagian tubuh? 

Gerak halus   
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6. Tulis apa yang dikatakan anak pada kalimat-

kalimat yang belum selesai ini, jangan 

membantu kecuali mengulangi pertanyaan : 

“jika kuda besar maka tikus..........” 

“jika api panas maka es. ................ ” 

“jika ibu seorang wanita maka ayah seorang

 .......................... ” 

Apakah anak menjawab dengan benar (tikus 

kecil, es dingin, ayah seorang pria)? 

Bicara

 

& bahasa 

  

7. Apakah anak ddapat menangkap bola kecil 

sebesar bola tenis/bola kasti hanya dengan 

menggunakan kedua tangannya? 

(Bola besar tidak ikut dinilai) 

Gerak kasar   

8. Suruh anak berdiri satu kaki tanpa 

berpegangan. Jika perlu tunjukkan caranya 

dan beri anak anda kesemoatan 

melakukannya 3 kali. Dapatkah ia 

mempertahankan keseimbangan dalam 

waktu 11 detik atau lebih? 

Gerak kasar   

9. Jangan membantu anak dan angan 

memberitahu nama gambar ini, suruh anak 

menggambarkan seperti contoh ini di kertas 

kosong yang tersedia. Berikan 3 kali 

kesempatan. 

Apakah anak dapat menggambar seperti 

contoh ini? 

 

Gerak halus   

10. Isi titik-titik dibawah ini dengan jawaban 

anak. Jangan membantu kecuali mengulangi 

pertanyaan sampai 3 kali bila anak 

menanyakannya. 

“Sendok terbuat dari apa?”  

“Sepatu dibuat dari apa?”  

“pintu dibuat dari apa?” 

Apakah anak dapat menjawab ke 3 

pertanyaan dia tas dengan benar? 

Sendok dibuat dari besi, baja, plastik, kayu 

Sepatu dibuat dari kulit, karet, kain, plastik, 

kayu 

Pintu dibuat dari kayu, besi, kaca. 

Bicara
 
& bahasa 
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Lampiran 11 hasil analisa data 

 

 

Jenis Kelamin Orang Tua 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Laki-laki 3 6,7 6,7 6,7 

Perempuan 42 93,3 93,3 100,0 

Total 45 100,0 100,0  

 

 

 

Jenis Kelamin Anak 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Laki-laki 30 66,7 66,7 66,7 

Perempuan 15 33,3 33,3 100,0 

Total 45 100,0 100,0  

 

 

Umur Anak 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 4 Tahun 17 37,8 37,8 37,8 

5 Tahun 20 44,4 44,4 82,2 

6 Tahun 8 17,8 17,8 100,0 

Total 45 100,0 100,0  

 

 

 

Umur Orang Tua 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 20-30 19 42,2 42,2 42,2 

31-40 24 53,3 53,3 95,6 

41-50 2 4,4 4,4 100,0 

Total 45 100,0 100,0  
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Pendidikan Orang Tua 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid SD 1 2,2 2,2 2,2 

SMP 3 6,7 6,7 8,9 

SMA 32 71,1 71,1 80,0 

Perguruan Tinggi 9 20,0 20,0 100,0 

Total 45 100,0 100,0  

 

 

 

pekerjaan Orang Tua 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Tidak Bekerja 5 11,1 11,1 11,1 

Buruh 12 26,7 26,7 37,8 

Petani 16 35,6 35,6 73,3 

PNS 5 11,1 11,1 84,4 

Pegawai Swasta 7 15,6 15,6 100,0 

Total 45 100,0 100,0  

 

 

 

Pola Asuh Orang Tua 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Demokratis 38 84,4 84,4 84,4 

Otoriter 5 11,1 11,1 95,6 

Permisif 2 4,4 4,4 100,0 

Total 45 100,0 100,0  

 

 

 

Perkembangan Anak 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Sesuai 36 80,0 80,0 80,0 

Meragukan 7 15,6 15,6 95,6 
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Penyimpangan 2 4,4 4,4 100,0 

Total 45 100,0 100,0  

 

Uji Korelasi Rank Spearman Rho 

Correlations 

 

Pola Asuh 

Orang Tua 

Perkembanga

n Anak 

Spearman's rho Pola Asuh Orang 

Tua 

Correlation Coefficient 1,000 ,422
**
 

Sig. (2-tailed) . ,004 

N 45 45 

Perkembangan Anak Correlation Coefficient ,422
**
 1,000 

Sig. (2-tailed) ,004 . 

N 45 45 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

 

 

 

Pola Asuh Orang Tua * Perkembangan Anak Crosstabulation 

 

Perkembangan Anak 

Total Sesuai 

Meraguk

an 

Penyimpan

gan 

Pola Asuh Orang 

Tua 

Demokrati

s 

Count 33 4 1 38 

% within Pola Asuh 

Orang Tua 

86,8% 10,5% 2,6% 100,0% 

Otoriter Count 3 2 0 5 

% within Pola Asuh 

Orang Tua 

60,0% 40,0% 0,0% 100,0% 

Permisif Count 0 1 1 2 

% within Pola Asuh 

Orang Tua 

0,0% 50,0% 50,0% 100,0% 

Total Count 36 7 2 45 

% within Pola Asuh 

Orang Tua 

80,0% 15,6% 4,4% 100,0% 
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Lampiran 12 lembar bimbingan 
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Lampiran 13 hasil cek plagiarisme 
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